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ABSTRAK 

 

Beton geopolimer ini adalah beton yang ramah lingkungan karna 100% tidak menggunakan semen dan dapat 

dikembangkan di masa depan sebagai alternatif pengganti beton konvensional karena dengan menggunakan bahan 

sintesis anorganik melalui polimerisasi. Tujuannya untuk mengetahui komposisi pada beton geopolimer, mendapatkan 

nilai kuat tekan, dan mendapatkan variasi maksimal. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian bahan dengan metode 

XRF (X-ray Flourenscece) dengan menggunakan campuran beton 2 variasi persentase fly ash dan alkali aktivator  

60% : 40%, dan 70% : 30%. Perbandingan yang dipakai Na2SiO3 dan NaOH sebesar 2 : 1 dengan molaritas 10M 

dengan menggunakan benda uji kubus 15 x 15 cm, kubus 20 x 20 cm, dan silinder 15 x 30 cm. Pengujian kuat tekan 

beton dilakukan pada umur 28 hari dengan rencana mutu K-300 Kg/Cm2. Dari hasil penelitian terlihat niali kuat tekan 

yang maksimal terdapat pada benda uji kubus 15 x 15 Cm variasi 70 : 30% dengan nilai kuat tekan 533.27 Kg/Cm2. 
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ABSTRACT 

 

Geopolymer concrete is environmentally friendly concrete because it does not use 100% cement and can be developed 
in the future as an alternative to conventional concrete because it uses inorganic synthetic materials through 

polymerization. The aim is to find out the composition of geopolymer concrete, get the compressive strength value, 

and get the maximum variation. In this study, material testing was carried out using the XRF (X-ray Fluorescence) 

method using a concrete mixture of 2 variations in the percentage of fly ash and alkaline activator 60%: 40%, and 70%: 

30%. The ratio used for Na2SiO3 and NaOH is 2:1 with a molarity of 10M using 15 x 15 cm cubes, 20 x 20 cm cubes 

and 15 x 30 cm cylinders. Concrete compressive strength testing was carried out at the age of 28 days with a quality 

plan of K-300 Kg/Cm2. From the results of the study, it can be seen that the maximum compressive strength is found 

in the 15 x 15 cm cube test object with a variation of 70: 30% with a compressive strength value of 533.27 Kg/Cm2. 
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